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Antidiarrheal Test of Papaya Leaves’ Ethanolic Extract (Carica papaya L.) 

Nanoparticle Preparation with Lactic Acid Isolate from Kumpai Legume 

 

Retno widiastuti 

08061181419031 

 

 

ABSTRACT 

Nanoparticle preparation of papaya leaves’ ethanolic extract (Carica papaya L.) 

and lactic acid isolate from kumpai legum aimed to increase the extract’sactivity 

as antidiarrhea so it can inhibit diarrhea disease caused by Escherichia coli 

bacteria. Preparation of papaya leaves extract and lactic acid isolates from kumpai 

legumes into nanoparticles was using ionic gelation method. Three formulas (F) in 

this study were evaluatedon the variations ofconcentrations of Ca(OH)2isolates, 

12.5 mg for F1, 17.5 mg for F2, and 22.5 mg for F3. The three formulas were 

resulting encapsulation efficiency (% EE) respectively of 74,58 ± 0,005; 74,51 ± 

0,011; dan 74,41 ± 0,015%. Formula 1 resulted the highest EE% so it was selected 

as the optimum formula. The result of nanoparticles characterizationsuch as 

average diameter and PDI (Poly Dispersity Index) using PSA (Particle Size 

Analyzer) in optimum formula were 1444,8 nm and 0,199 respectively. The 

results of antidiarrheal activity test on optimum formula with dose of 1 gram 

extract showed that nanoparticle preparation had antidiarrheal activity equal to 

quercetin 10 mg/kgBW against diarrhea induced byE.coli(p> 0,05) and more 

effective for weight improvement, fecal consistency and diameter, as well as the 

time range of diarrhea in mice. 

 

Keywords:  Papaya Leaves (Carica papaya L)., Antidiarrhea, nanoparticles,     

Escherichia coli, lactic acid isolates. 
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Uji Antidiare Sediaan Nanopartikel Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) dengan Isolat Asam Laktat dari Kumpai Legum 

Retno widiastuti 

08061181419031 

 

ABSTRAK 

 Pembuatan sediaan nanopartikel pembawa ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) dan isolat asam laktat dari kumpai legum bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas ekstrak sebagai antidiare sehingga dapat menghambat 

penyakit diare yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. Preparasi ekstrak 

daun pepaya dan isolat asam laktat dari kumpai legum menjadi nanopartikel 

menggunakan metode gelasi ionik. Terdapat tiga formula (F) yang dievaluasi pada 

penelitian ini dibedakan pada konsentrasi basa isolat Ca(OH)2, 12,5 mg untuk F1, 

17,5 mg untuk F2, dan 22,5 mg untuk F3. Ketiga formula menghasilkan efisiensi 

enkapsulasi (%EE) masing – masing sebesar 74,58 ± 0,005; 74,51 ± 0,011; dan 

74,41 ± 0,015%. Formula 1 menghasilkan %EE tertinggi sehingga dipilih sebagai 

formula optimum. Hasil karakterisasi nanopartikel seperti rata-rata diameter dan 

PDI (Poly Dispersity Index) menggunakan PSA (Particle Size Analyzer) pada 

formula optimum masing-masing adalah 1444,8 nm dan 0,199. Hasil uji aktivitas 

antidiare pada formula optimum dengan dosis 1 gram ekstrak menunjukan bahwa 

sediaan nanopartikel memiliki aktivitas antidiare yang sama dengan kuersetin 10 

mg/kg BB terhadap diare terinduksi E.coli (p>0,05) dan lebih efektif terhadap 

perbaikan berat badan, konsistensi dan diameter feses, serta rentang waktu diare 

pada tikus. 

Kata kunci:  Daun pepaya (Carica papaya L)., antidiare, nanopartikel,    

Escherichia coli, isolat asam laktat.  
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DAFTAR SINGKATAN 
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E. coli  : Escherichia coli 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorbansi : banyaknya cahaya atau energi yang diserap oleh partikel-   

partikel dalam larutan 

Ad libitium : Diberikan seperlunya 

Aklimatisasi : Suatu upaya penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari 

suatu organisme terhadap lingkungan baru yang akan 

dimasukinya 

Auksokrom : suatu gugus fungsional bersifat jenuh yang jika terikat 

pada suatu gugus kromofor maka akan menyebab-

kan timbulnya pergeseran puncak serapan gugus 

kromofor tersebut ke panjang gelombang yang lebih 

besar dan juga mempertinggiintensitasnya 

Bioavailabilitas : jumlah obat yang diserap ke dalam sirkulasi setelah 

pemberian dosis tertentu 

Biodegradabel : Kemampuan untuk terurai dengan aman dan relatif cepat 

secara biologis 

Biokompatibel : Kemampuan suatu bahan untuk menyebabkan timbulnya 

respon biologis dalam tubuh 

Buttom-up : Metode pembuatan nanopartikel dengan menghentikan 

proses aglomerasi sehingga ukuran hanya sampai dalam 

skala nanometer 

Defekasi : proses pengeluaran zat sisa/pengosongan usus dan 

mengeluarkan Feses atau proses saat BAB. 

Determinasi : Proses penentuan spesifikasi suatu tumbuhan dan 

pemastian kebenaran spesies suatu tumbuhan 

Drop by drop : tetes demi tetes  

Dynamic light 

scaterring (DLS) 

: teknik yang dapat digunakan untuk menentukan distribusi 

ukuran partikel kecil dalam suspensi atau polimer dalam 

larutan. 

Efisiensi 

Enkapsulasi 

: Efisiensifitas suatu sediaan yang dapat terjerap dalam 

bentuk nanopartikel 

Ekstraksi : Proses penarikan komponen suatu senyawa yang 

diinginkan dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

Enkapsulasi : Proses membungkus suatu senyawa dengan senyawa lain 

Filtrat : zat yg bisa larut atau bisa melewati penyaringan  

In vivo  : mengacu pada penelitian yang dilakukan menggunakan 

subjek manusia atau hewan 

Isolat : Biakan murni pertama yang diambil dari sumber aslinya 

Koefisien korelasi : nilai yang menunjukan kuat/tidaknya hubungan linier 

antar dua variabel 

Koefisien variasi : suatu ukuran variansiyang dapat digunakan untuk mem-

bandingkan suatu distribusi data 

Komposit : material yang terbuat dari dua bahan atau lebih yang 

tetap terpisah dan berbeda dalam level makroskopik 

selagi membentuk komponen tunggal 

Konsistensi feses : bentuk atau wujud dari suatu feses 

Maserasi : Proses pengestrakan simplisia dengan menggunakan 
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pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada 

temperatur ruangan (kamar) 

Mukoadhesif : Kemampuan sediaan untuk terikat pada permukaan sel 

epitel lambung dan memperpanjang waktu tinggal 

didalam lambung dengan peningkatan durasi kontak 

antara sediaan dengan membran biologis 

Nanometer : partikel yang berukuran antara 1 dan 100 nanometer 

Particle size 

analyzer (PSA) 

: Alat yang digunakan untuk menganalisis partikel suatu 

sampel yang bertujuan menentukan ukuran partikel dan 

distribusinya dari sampel yang representatif. 

Patogen : agen biologis yang menyebabkan penyakit pada 

inangnya.  

Peristaltik : gerakan yang terjadi pada otot-otot pada saluran 

pencernaan yang menimbulkan gerakan semacam 

gelombang sehingga menimbulkan efek 

menyedot/menelan makanan yang masuk ke dalam 

saluran pencernaan 

Permeabilitias  : kemampuan yang dimiliki oleh suatu zat/membran untuk 

meloloskan sejumlah partikel yang menembus atau 

melaluinya 

Polydispersity 

index (PDI) 

: Jumlah partikel yang tidak homogen dan untuk 

mengetahui diameter distribusi partikel sediaan 

nanopartikel  

Probiotik : mikroorganisme hidup yang dapat memberikan efek baik 

atau kesehatan pada organisme lain/inangnya  

Purifikasi : Suatu proses untuk memurnikan partikel dari pengotor 

dengan gaya sentrifugal 

Regresi linear  : statistika yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara satu atau beberapa variabel terhadap satu buah 

variabel 

Rendemen : Jumlah kira-kira simplisia yang dibutuhkan untuk 

pembuatan sejumlah ekstrak tertentu 

Replikasi : pelipatgandaan atau pengulangan 

Residu : zat yang tidak dapat larut atau tidak bisa melewati 

penyaringan 

Rotary evaporator : alat yang digunakan untuk melakukan ekstraksi, 

penguapan pelarut yang efisien. Komponen utamanya 

adalah pipa vakum, pengontrol, labu evaporasi, 

kondensator dan labu penampung hasil kodensasi 

Scanning UV-Vis : penentuan panjang gelombang maksimum suatu senyawa 

pada gelombang UV-Vis 

Sentrifugasi : proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk 

sedimentasi campuran dengan menggunakan mesin 

sentrifuga dan membentuk endapan (pelet) dan cairan 

supernatan  

Sonikasi : suatu teknologi yang memanfaatkan gelombang 

ultrasonik 

Standar deviasi : rata-rata jarak penyimpangan titik-titik data diukur dari 
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nilai rata-rata data tersebut 

Top-down : Proses pengurangan ukuran partikel menjadi lebih kecil 

dengan menggunakan berbagai teknik seperti 

mikrofluidasi dan homogenisasi tekanan tinggi 

Z Average : Ukuran partikel dalam satuan nanometer/mikrometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Diare merupakan penyakit yang ditandai dengan suatu gejala klinis dan 

gangguan saluran pencernaan yakni dengan perubahan konsistensi feses menjadi 

lebih cair/lembek  dengan bertambahnya frekuensi defekasi mencapai lebih dari 3 

kali dalam 24 jam (Amiruddin, 2007). Diare bisa disebabkan karena makanan 

yang tidak sehat atau makanan yang diproses dengan cara yang tidak bersih 

sehingga terkontaminasi bakteri penyebab diare seperti Eschericia coli dan 

Salmonella aureus (Soegijanto & Ranti, 2004). 

 Penanganan diare dapat dilakukan dengan terapi non farmakologi dan 

farmakologi. Terapi non farmakologi yaitu  perbanyak makan buah dan sayur, 

menghindari makanan dan minuman penyebab diare dan menjaga sanitasi yang 

baik, sedangkan terapi farmakologi dilakukan berbagai cara misalnya rehidrasi, 

penggunaan antibiotik, dan penggunaan probiotik. Terapi dengan menggunakan 

antibiotik biasanya digunakan golongan sulfonamid yaitu kotrimoksazol sebesar 

92,63% dan metronidazol dengan persentase sebesar 1,84% (Tjay H.T., & 

Rahardja K., 2007). 

 Pada dasarnya obat diare yang berasal dari bahan sintetik  adalah obat 

yang memicu konstipasi (sulit buang air besar) obat obat tersebut memiliki 

kelemahan yakni menimbulkan berbagai macam efek samping seperti mual, 

banyak buang gas, perut terasa penuh atau begah, dan sulit buang air besar. Oleh 

karena itu dipilih alternatif obat antidiare dari bahan alam, diketahui bahwa obat 

dari bahan alam tidak menimbulkan efek samping seperti obat sintetik, harga nya 
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yang terjangkau dan mudah didapat karena  tersedia di alam dan sekitar kita. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Otsuki et al., (2010), daun 

pepaya banyak dimanfaatkan sebagai obat antidiare dan ekstrak etanol daun 

pepaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia 

coli dan Salmonella aureus. 

 Daun pepaya mengandung senyawa flavonoid, alkaloid karpain, 

karikaksantin, violaksantin, papain, saponin, dan tanin (Milind and Gurdita, 

2011). Kandungan daun pepaya yang paling efektif sebagai anti diare adalah 

kuersetin yang merupakan turunan dari flavonoid. Kuersetin dapat menghambat 

berbagai neurotransmiter yang bersifat spasmogenik. Asetilkolin merupakan salah 

satu neurotransmiter spasmogenik usus yang dapat meningkat akibat adanya 

iritasi dari bakteri di usus. Penghambatan pada asetilkolin tersebut akan 

menyebabkan penurunan kontraksi usus sehingga dapat menghentikan diare 

(Otsuki et al., 2010). Menurut Purwaningdyah dkk. (2015) ekstrak daun pepaya 

yang digunakan pada pengujian in vivo dengan analisa konsistensi, berat, diameter 

feses serta lama terjadinya diare dengan perbandingan dosis 200, 400, 800, dan 

1000 mg/kgBB. Total rentang waktu diare tercepat 6.48 jam dengan pemberian 

dosis 1000 mg/kgBB. 

 Daun pepaya memiliki aktivitas antidiare terhadap pertumbuhan bakteri 

E.coli tanpa menumbuhkan flora normal usus. Diare dapat menyebabkan 

kandungan flora normal usus menjadi tidak seimbang akibat kontaminasi bakteri 

penyebab diare yakni bakteri E.coli. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan flora 

normal usus menjadi seimbang  daun pepaya dikombinasikan dengan probiotik 

agar lebih bekerja secara sinergis terhadap penanganan diare. Probiotik adalah 
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mikroorganisme hidup yang dapat memperbaiki keseimbangan mikroflora 

intestinal. Manfaat probiotik adalah menurunkan frekuensi dan lama diare yang 

disebabkan karena antibiotik, infeksi rotavirus, dan kemoterapi, menstimuli 

imunitas seluler maupun humoral, mengurangi metabolit yang merugikan dari 

dalam kolon (McFarland L, 2006).   

 Probiotik yang digunakan berasal dari isolat asam laktat dari tumbuhan 

kumpai legum. Tumbuhan kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dan legum 

kemon air (Neptunia oleracea lour) merupakan tumbuhan yang hidup liar. Proses 

(ensilase) terjadi dengan pembentukan asam sebagai hasil proses fermentasi oleh 

bakteri asam laktat yang mengubah karbohidrat menjadi asam laktat, semakin 

banyak jumlah bakteri asam laktat maka semakin banyak asam yang terbentuk 

dalam pembuatan ensilase. Tumbuhan ini difermentasi oleh bakteri dan  

menghasilkan isolat asam laktat berupa asam organik yang memiliki sifat 

antibakteri, yaitu dapat menembus dinding sel bakteri dan mengganggu fisiologi 

normal beberapa tipe bakteri patogen (Negara, 2009). Gauthier (2002) 

menambahkan bahwa asam organik dapat berfungsi sebagai growth promotor 

yang dapat digunakan untuk menstabilkan mikroflora pada saluran pencernaan. 

 Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat  

akan lebih efektif bila dienkapsulasi menjadi  sediaan nanopartikel, dengan tujuan 

agar lebih mudah penghantaran obat ke usus dan lebih stabil dalam pelepasan obat 

di usus, karena target pengobatan diare adalah di usus (Hasanzadeh et al., 2011). 

Partikel berukuran nanopartikel memiliki keuntungan yakni memperpanjang 

waktu penyimpanan, meningkatan efisiensi penghantaran obat, mengurangi dosis 

penggunaan, dan memiliki kemampuan lebih tinggi untuk menembus ruang-ruang 
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antar sel yang hanya dapat ditembus oleh ukuran partikel koloidal (Buzea et al., 

2007). Pemberian dosis sediaan nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya diamati 

dari hasil persentase efisiensi enkapsulasi sehingga didapat formula optimum 

yang akan di uji ke hewan uji. Pengujian in vivo dengan analisa konsistensi, berat 

badan, diameter feses serta lama terjadinya diare. 

 Berdasarkan uraian di atas, daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat 

asam laktat memiliki aktivitas antidiare yang disebabkan bakteri Escherichia coli 

dengan diformulasi dalam sediaan nanopartikel diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas antidiare dari daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat, 

menentukan persen enkapsulasi (%EE), variasi ukuran (Z Average) dan 

polydispersity index (PDI) maka perlu untuk dilakukan penelitian mengenai uji  

aktivitas antidiare ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat. 

Pengujian  ini dilakukan   terhadap tikus jantan galur wistar yang diinduksi 

Escherichia coli secara in vivo. 

1.2   Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam 

laktat? 

2. Berapa nilai variasi ukuran (Z Average)  dan polydispersity index (PDI) 

dari partikel formula optimum kitosan natrium alginat ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai 

legum? 
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3. Bagaimana aktivitas dari formula sediaan nanopartikel ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai 

legum sebagai antidiare? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) sediaan 

nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan 

isolat asam laktat. 

2. Memperoleh nilai variasi ukuran (Z Average) dan  polydispersity index 

(PDI) dari formula optimum sediaan nanopartikel ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai legum. 

3. Mengkaji aktivitas antidiare dari formula optimum sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat 

dari kumpai legum sebagai antidiare. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan 

pembaca. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai nilai 

persen enkapsulasi (%EE), memperoleh nilai variasi ukuran (Z Average) dan 

polydispersity index (PDI) dan mengetahui aktivitas sediaan nanopartikel ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat sebagai 

antidiare. 
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